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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat miskonsepsi mengenai materi 

cahaya yang terjadi pada siswa kelas IXA dan IXB di SMPN 1 Indralaya Utara. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode deskriptif. Data 

dikumpulkan dengan menggunakan instrumen Four-Tier Diagnostic Test. Soal 

yang dipakai berupa soal pilihan ganda sebanyak 15 butir soal. Subjek penelitian 

adalah 58 orang siswa yang telah mempelajari materi cahaya.  Variabel pada 

penelitian ini yaitu bagaimana miskonsepsi yang dialami oleh siswa SMPN 1 

Indralaya Utara pada materi cahaya sebagai variabel independen, sedangkan 

variabel dependennya yaitu hasil penelitiannya. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa masih banyak siswa yang mengalami miskonsepsi pada materi cahaya di 

SMPN 1 Indralaya Utara dengan persentase rata-rata miskonsepsi sebesar 

68,39%, tidak paham konsep 15,40%,  paham konsep 16,21%. Angka persentase 

rata-rata siswa yang mengalami miskonsepsi secara keseluruhan termasuk dalam 

kategori tinggi. Persentase miskonsepsi tertinggi mengenai arah rambat cahaya 

dengan persentase sebesar 31,03% siswa mengalami miskonsepsi dengan 

kategori miskonsepsi sedang.  

Kata-kata kunci: Miskonsepsi, Cahaya, Four-Tier Diagnostic Test 

 



 

Universitas Sriwijaya 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu dari beberapa wadah untuk 

mengembangkan diri dan kualitas sumber daya manusia, oleh sebab itu kita harus 

lebih memperhatikan dan mempersiapkan pendidikan dengan baik. Pendidikan 

perlu memiliki kemampuan untuk menghasilkan individu dengan pengetahuan 

yang luas, kemampuan bersaing tinggi, kreativitas yang berkembang, dan 

perilaku yang baik sehingga mutu sumber daya manusia dapat terus meningkat. 

Maka dapat disimpulkan pendidikan di sekolah sangat penting dan kualitas dari 

sebuah sekolah harus ditingkatkan. Salah satu faktor yang menyebabkan 

rendahnya mutu pendidikan adalah kesulitan belajar yang dihadapi oleh sebagian 

besar murid (Amaliyah dkk., 2021). Banyak pelajaran yang dipelajari pada saat 

kita sedang menempuh pendidikan, salah satunya pelajaran fisika. 

Fisika merupakan salah satu dari mata pelajaran yang ada di sekolah. 

Menurut Sudirman, dkk (2020) fisika merupakan cabang ilmu pengetahuan alam 

atau sains yang mempelajari mengenai materi dan energi serta interaksinya. 

Namun, mata pelajaran ini jarang dipahami dengan baik oleh siswa (Araujo dkk., 

2008). Fisika merupakan cabang ilmu yang mempelajari, menggambarkan, 

menganalisis, dan menerapkan fenomena alam seperti gerak, panas, cahaya, 

suara, listrik, dan daya tarik (Sariyah dkk., 2022). Banyak pengetahuan yang akan 

dipahami dari mempelajari fisika termasuk ilmu dasar tentang fenomena alam 

dipelajari dalam mata pelajaran fisika, maka akan didapatkan jawaban dari suatu 

kejadian fenomena atau suatu permasalahan. Fisika menjadi salah satu mata 

pelajaran pada bidang IPA yang dipelajari oleh para siswa pada tingkat sekolah 

menengah pertama.  

Pemahaman konsep merupakan bagian yang paling penting dalam 

pembelajaran, peserta didik akan lebih mudah untuk menemukan dan 

memecahkan permasalahan yang ada apabila memahami konsepnya terlebih 
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dahulu. Memahami konsep juga merupakan salah satu kunci dalam mempelajari 

ilmu pengetahuan khususnya fisika, sehingga siswa tidak perlu menghafal rumus 

tetapi memahami konsep (Capriconia & Mufit, 2022). Syarat mutlak  dari 

keberhasilan pembelajaran fisika adalah memahami suatu konsep (Febrianti dkk., 

2019). Pemahaman konsep fisika yang rendah akan berdampak pada siswa dan 

menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa (Hakim & Lia, 2020). Pelajaran 

fisika lebih menuntut pemahaman dan penalaran dibandingkan dengan hafalan 

(Ririnsia & Hau, 2019). Peningkatan pemahaman konsep fisika perlu diupayakan 

demi keberhasilan peserta didik dalam belajar. Siswa harus mampu memahami 

konsep dengan baik agar dapat menerapkan pengetahuannya dalam kehidupan 

sehari-hari (Gunawan dkk., 2018).  

Pemahaman konsep fisika memiliki peranan yang sangat besar dalam 

kemampuan menjelaskan fenomena alam serta menerapkan ilmu fisika itu sendiri 

(Syuhendri, 2014). Rendahnya penguasaan konsep merupakan salah satu kendala 

dalam proses pembelajaran dan dapat berakibat pada rendahnya hasil belajar 

(Fitria, 2020). Rendahnya penguasaan konsep menjadi salah satu penyebab 

terjadinya miskonsepsi(kesalahpahaman) dalam memahami konsep. Tidak 

mudah untuk memperbaiki kesalahpahaman tersebut (Syuhendri, 2018). 

Pemahaman dan penguasaan konsep-konsep dalam fisika dapat sangat 

bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari (Rafika & Syuhendri, 2021).  

Miskonsepsi adalah konsepsi yang dimiliki oleh seseorang yang jelas berbeda 

dan seringkali bertentangan dengan konsepsi ilmiah (Bayuni dkk., 2018). 

Menurut Syuhendri (2019) miskonsepsi masih menjadi salah satu permasalahan 

pendidikan yang serius di Indonesia. Untuk mengembangkan pembelajaran fisika 

yang efektif, informasi rinci tentang miskonsepsi siswa sangat penting untuk 

diketahui (Syuhendri dkk., 2022). Jika miskonsepsi terus dipertahankan maka 

konsep selanjutnya akan salah dan menjadi kesulitan dalam proses belajar (Duda 

& Adpriyadi, 2020). Oleh karena itu, kesalahpahaman harus dihilangkan dan 

pemahaman konsep harus ditingkatkan (Syuhendri dkk., 2019). Solusi yang bisa 

dilakukan dalam hal kesalahpahaman (miskonsepsi) adalah tes diagnosis.  
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Salah satu materi yang dipelajari dalam pelajaran fisika di SMP adalah 

cahaya. Cahaya merupakan salah satu materi yang penting dalam kehidupan 

sehari-hari serta banyak bermanfaat dan dipakai di berbagai bidang, siswa SMP 

mulai mempelajari materi cahaya pada kelas VIII. Oleh karena itu diharapkan 

siswa yang sudah mempelajari materi cahaya mampu untuk memahami dan 

membangun pemahaman konsep mengenai cahaya dengan baik sehingga 

meminimalisir terjadinya miskonsepsi, demikian begitu pula pada materi yang 

lain. Namun, pada kenyataannya masih ada siswa yang sudah mempelajari materi 

cahaya namun masih mengalami miskonsepsi pada materi cahaya. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya beberapa penelitian mengenai materi cahaya, salah 

satunya penelitian yang dilakukan oleh (Rochim dkk., 2019) memperoleh hasil 

bahwa masih banyak siswa yang mengalami miskonsepsi pada materi cahaya di 

SMPN 1 Ngadiluwih dan SMPN 7 Kediri masing-masing persentasenya sebesar 

38% dan 31%. Penelitian lainnya dilakukan oleh (Hidayati dkk., 2016) penelitian 

ini mengidentifikasi miskonsepsi yang dialami siswa kelas X di SMAN 1 

Indralaya pada materi elastisitas dan hukum Hooke, hasil yang diperoleh yaitu 

siswa yang mengalami miskonsepsi pada materi elastisitas dan hukum Hooke 

sebanyak 51,05%. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dikaji miskonsepsi yang terjadi 

pada siswa SMP pada materi cahaya. Oleh karena itu, hal inilah yang menjadi 

latar belakang penulis untuk melakukan penelitian yang berjudul “Identifikasi 

Miskonsepsi Siswa Menggunakan Four-Tier Diagnostic Test Pada Materi 

Cahaya di SMPN 1 Indralaya Utara”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah ‘bagaimana bentuk 

dan persentase miskonsepsi yang dialami oleh siswa SMPN 1 Indralaya Utara 

pada materi cahaya menggunakan four-tier diagnostic test?’  
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1.3 Batasan Masalah 

Untuk memastikan fokus dan keakuratan penulisan ini serta mencegah 

penyimpangan dari inti permasalahan, peneliti membatasi pokok permasalahan 

penelitian sebagai berikut:  

1. Materi yang diujikan dalam penelitian ini adalah Cahaya.  

2. Pengukuran Miskonsepsi menggunakan four-tier diagnostic test. 

1.4 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang disajikan, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana bentuk dan persentase miskonsepsi yang dialami 

oleh siswa SMPN 1 Indralaya Utara pada materi cahaya menggunakan four-tier 

diagnostic test. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian dilakukan antara lain:  

1. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan dan pengalaman terkait 

miskonsepsi siswa SMP pada materi cahaya serta menjadi patokan dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. 

2. Bagi pendidik, sebagai gambaran untuk mengetahui miskonsepsi siswa 

SMP pada materi cahaya agar dapat dijadikan acuan dalam melaksanakan 

proses pembelajaran yang bisa mengatasi miskonsepsi tersebut. 

3. Bagi sekolah, dapat memberikan informasi kepada guru mengenai tingkat 

miskonsepsi yang dihadapi siswa SMP pada materi cahaya dan dapat 

menjadi pengembangan strategi, model, media, metode pengajaran yang 

sesuai untuk mengatasi miskonsepsi tersebut. 
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